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MEMAANGUN KAMKTER MORAL SISWA
MELALUI OLAHRAGA

(Fakultas lmu Keolahralaan, UNY)

ABSTRA(

Setiap harim€dia ma$a baik cetak maupLn e ektronik mewartakan berbaqaib€rita
tentano undakan k€kerarasan dan perllaku amoral yang pelaku dan kobannya
adalah s swa sekoiah. Berbaqait@r bsa m€njelaskan faldor penyebab anak-anak
usia renaja berperiaku semacam it!, Sat! yang pasti ini merupakan potret
qaqahya sebuah inlklngan mengajarianak. Kekerasan dan peduatan sadis serd
peri aku amoral sisa teBebut menbe pelajaEn berarti bagi semua orang tua
agar tdak meupakan pe.hatian kepa.la anak nereka yanq sanqat diperlukan oleh
remaja seusia itu. Di sisi lain ada tangglnq jawab bagi lembaga pendidikan di
sekolah untuk menq€mbanq[an [arakler moral siswa. Akuvitas olahraga
menyediakan peluanq terb€sar bagl s swa untuk belaja. karakter moEl sepefti
kejujuran, integitas dan peiaku etis atau dapat memberlkan salah $t! peluang
telbeer dis€kolah Lntuk dva belajar baqaimana m€njadijujur ata! basaimana
untlk menjadi munafik. Sat! halyang pasti f,ahwa olahraga memliki kekuatrn
beer untlk membenhrk kesadacn, nlai, dan kepeGyaan sisa unhrk berhasl
pada aspek-aspek tertent!. Tu ier ni akan mencoba nengunqkap membanqu
karaKer moralsswa melalli pmqram olahraoa dan pada baoian akh r darl tllien
iniakan dlungkap stratelialru pendenekatan dalam membangun karakte. melalui

rdta kunci: olahraga, karaktef, siswa

PENDAHUIUAN
Setiap har media mase balk cetak maupln eleldronlk mflarlakan berbaqai

berita te.tanq bndakan kekeraEsan dan periaku amoral yang dilakukan oeh
andk-afak da'r rcmaja. siih berqanti televisr dan surat kabar membertakan
pemerkosaan, kekerdsan, dan k€b.uta an yan! korban maupun peakunya adalah
siswa sekolah. Menurut Meuta Hatta (lvledla Indonesia, 10/4/ 2008), dewasa n
ada eblh dari 500 jenls vldeo pornoyang telah b.r€dar90 pereenoya dlbuat dan
dilakukan oLeh remaja lndonesia yang mash berstatus pelajar. Di lain pihak
perlaku kekeEsan yarc dlakrkan sswa semakin marak dan nasifyanq menbuat
prihatin masyarakat llas terltama orang iua, pemefhat dan pelaku pendidikan.
Komisi Perindunlan Anak hdonesia (PAI) meaporkan, jlka dlhat dari
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moFl; dan Strateol6i l,lembanqun dan mem lh diema moralkeuka dike as dan

latihan prakuk di lapangan,

KESIMPULAN
Pengembangan karakrer ooral melaui olahraga dapat dilakukan secara

s stemat s atau non-slstemats dan me ibatkan proses foma dan/ atau infomal

Pelakanaan pendidikan karakter yang teroroanlsr denqan baik meldlul olahraga
s€rbagai m€dia penddlkai karakt.r dapat memberkan kontrbusi yang kuat

u uk mengajar dan belajar kebiasaan moral yans baik. ldealnya pfogram

olahraga dapat menyikapi prcses penddlkan balk fo.mal dan informal untuk
penqembanqaf karakter moral siswa atau atlet. Agar prcgram pendidikan

karakter be.hasiL, slswa atau atlct selain menerukan program dan strateei

khusus untuk meng€mbangkan cara berpikir dan penalaran mora yang baik,
juga dibutuhkan peran @ntoh atau nodel yang beGsal darl lingkungan yang

mendukung, serta meniliki komitmen filosons moral yanq kuat dan anggota

masyarakat, sepertipelauh, o.ang tua, pelatih, guru, siswa, dan m€dE.
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